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This qualitative descriptive study aimed to analyze the 

morphosemantic features of the derivational affix {ber-} embedded in 

Indonesian's denumeral verbs (VDnum). The data in this study is in the 

form of a VDnum construction with affix of {ber-}. The research data 

source is the corpus Leipzig Corpora Collection-Indonesian (LCCI). 

The data collection technique is the corpus combined with the 

observation technique. The data were analyzed in stages based on the 

Bagi Unsur Langsung (BUL) technique according to the basic theory 

of Derivational Morphology and Transpositional Semantics. Based on 

the analysis, two findings were as follows. Firstly, the affix {ber-} is a 

key in trans-positioning numerals into verbs. Without the affix, the 

VDnum in bI cannot be realized. In addition, the affix {ber-} in the 

VDnum tends to: (a) derive definitive cardinal numerals, (b) create the 

VDnum semantic type 'state', and (c) embed the semantic role 'patient' 

in arguments distributed in one construction. This research concludes 

that morphosemantically the affix {ber-} in the construction of VDnum 

bI is essential in transposing numerals into verbs. 

 

Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan untuk memaparkan ciri 

dan karakteristik morfosemantik afiks {ber-} dalam konstruksi 

derivasional verba denumeralia (VDnum) pada bahasa Indonesia (bI). 

Data dalam penelitian ini berwujud konstruksi VDnum yang 

berpemarkah asiks {ber-}. Sumber data penelitian adalah laman korpus 

bI dengan nama Leipzig Corpora Collection – Indonesian (LCCI). 

Teknik pengumpulan data adalah korpus yang dikombinasikan dengan 

teknik observasi. Data dianalisis secara bertahap berbasis pada teknik 

Bagi Unsur Langsung (BUL) sesuai teori dasar Morfologi Derivasional 

dan Semantik Transposisional. Berdasarkan analisis, ditemukan dua 

hasil sebagai berikut. Pertama, secara umum, afiks {ber-} merupakan 

unsur kunci dalam proses transposisi numeralia menjadi verba. Tanpa 

afiks tersebut, konstruksi VDnum dalam bI tidak dapat terwujud. 

Kedua, secara khusus, afiks {ber-} dalam konstruksi VDnum 

berkecenderungan untuk (a) menderivasikan numeralia kardinal takrif, 

(b) menciptakan tipe semantik VDnum ‘keadaan’, dan (c) 

menyematkan status peran ‘pengalam’ pada argumen yang 

berdistribusi dalam satu konstruksi. Simpulan dari penelitian ini adalah 

secara morfosemantik afiks {ber-} dalam konstruksi VDnum bI 

memiliki ciri-ciri yang menjadi elemen kunci terjadinya proses 

transposisi numeralia menjadi verba dalam bI. 
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PENDAHULUAN 

Ekspresi numeral bahasa Indonesia (bI) dapat dijumpai dalam berbagai 

praktik berbahasa. Sebagai contoh, pada praktik komunikasi, di pasar ekspresi 

numeral tentang satuan jumlah dan harga digunakan oleh penjual dan pembeli. 

Satuan jumlah dapat berwujud setengah kilogram, seratus kilogram, sepuluh liter, 

delapan kodi, dan sejenisnya. Satuan harga dapat berwujud dua ratus ribu rupiah, 

lima puluh ribu rupiah, tujuh puluh lima ribu rupiah, dan sejenisnya. Baik satuan 

jumlah maupun harga lazimnya bermunculan pada komunikasi tawar-menawar. 

Pada praktik komunikasi di kelas matematika, ekspresi numeral dalam operasi 

matematis dipakai oleh siswa dan guru. Dalam bentuk soal cerita, ekspresi 

numeral dapat berwujud, “Suhu di suatu daerah 3C di bawah nol. Ketika malam 

hari suhu turun 3C. Menjelang dini hari suhu turun kembali 2C. Berapakah suhu 

di daerah tersebut saat ini?” Bahkan, pada praktik komunikasi di rumah sakit, 

ekspresi numeral tentang dosis digunakan oleh dokter dan perawat yang 

menangani pasien. Sebagai contoh, suatu resep obat berbunyi, “3 x 1, per enam 

jam, berhenti ketika sembuh.” Tentu saja, kode obat tersebut bukan merupakan 

operasi matematis, melainkan tata cara mengonsumsinya, yakni konsumsi 

maksimal per hari adalah tiga dosis secara periodik bukan sekali teguk. Mengacu 

pada paradigma Saussurian, tampaknya wujud-wujud yang muncul dalam realisasi 

tersebut bersumber pada suatu sistem kebahasaan yang dapat dideskripsikan 

keberadaannya. Demikianlah ekspresi numeral cenderung produktif digunakan 

dalam semua peristiwa komunikasi sehari-hari. Oleh sebab itu, tidak 

mengherankan apabila ekspresi numeral mendapatkan fokus perhatian dari para 

peneliti bahasa. 

Sekurang-kurangnya, dalam satu dasawarsa ini, ekspresi numeral bI telah 

dikaji oleh peneliti baik dari perspektif mikrolinguistik maupun makrolinguistik. 

Dalam penelitian tentang modifikasi numeral, ditemukan bahwa secara semantis 

terdapat keterkaitan erat antara pemarkahan makna jamak, reduplikasi, dan 

modifikasi numeral dalam bI. Makna ‘jamak’ dalam bI cenderung selalu 

diwujudkan melalui proses morfologis reduplikasi dan penambahan bentuk 

khusus seperti {se-} pada segelas dan {dua} pada dua apel. Operasi morfologis 

tersebut kadang kala dipandang kompleks dari sisi konstituensi sintaktisnya. 

Seperti ditemukan dalam penelitian tentang relasi antara numeralia dan operasi 

sintaktisnya (Ivan, 2018), pada tataran fungsi sintaktisnya, keberadaan makna 

‘jumlah’ dalam bI cenderung bersifat kompleks karena memiliki konstituensi yang 

lebih banyak pada satu fungsi sintaktis yang sama ketika diperbandingkan dengan 

konstituen lain pengisi fungsi sintaktis pada tataran klausa atau kalimat yang 

sama. Sementara itu, secara makro, fenomena ekspresi numeral bI dikaji dalam 

model kontrastif perbanding dua bahasa. Dalam penelitian kontrastif antara bI dan 

bahasa Arab (bA) (Khasanah & Baehaqie, 2021), ditemukan adanya persamaan 

dan perbedaan makna ‘jamak’ dalam bI dan bA. Konstruksi-konstruksi bermakna 

‘jamak’ dalam bA tidak hanya dipengaruhi oleh relasi gramatikal antara subyek 

dan predikat, tetapi juga paradigma perbedaan gender dan kasus (case) yang wajib 

direalisasikan pada tataran gramatikal. Selain diperbandingkan dengan bA, 

ekspresi numeral bI juga diperbandingkan dengan bahasa Korea (bK) (Nazarudin, 

2021), yakni pengklasifikasi numeralia {buah} dalam bI diperbandingkan dengan 

{gae} dalam bK. Pengklasifikasi {buah} ternyata memiliki probabilitas makna 

yang lebih kecil dalam pembentukan konstruksi frasa daripada {gae}. 

Pengklasifikasi {gae} dalam bK memiliki fitur semantis yang lebih banyak 
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sehingga lebih universal sifat penggunaannya dan dapat didistribusikan pada 

beberapa jenis konstruksi frasa. Sumber perbedaan tersebut adalah proses kognitif 

dalam diri penutur bahasa bI dan bK yang memersepsi dunia dalam klasifikasi 

kognitif dan lingual yang berbeda. Secara khusus, dalam penelitian Nugraha 

(2021b) dinyatakan bahwa salah satu VDnum bI dapat berbentuk konstruksi verba 

derivasional berpemarkah afiks {me(N)-}. Kehadiran afiks {me(N)-} dalam 

konstruksi-konstruksi VDnum bI berkecenderungan untuk (a) menderivasikan 

numeralia kardinal baik takrif maupun tak takrif, (b) membentuk tipe semantis 

verba ‘proses’ dan makna gramatikal “X menjadi Y”, dan (c) memberikan status 

peran ‘pengalam’ pada argumen letak kiri yang menyertai VDnum. 

Apabila dicermati, beberapa ancangan teoretis atau subdisiplin linguistik 

telah digunakan pada penelitian-penelitian tersebut kecuali morfosemantik 

khususnya teori semantik transposisional untuk menganalisis konstruksi VDnum 

berpemarkah {ber-}. Mengacu pada teori tersebut, penelitian ini didesain untuk 

mendeskripsikan ekspresi numeral bI dalam wujud konstruksi verba denumeralia 

(VDnum). VDnum merupakan konstruksi derivasional atau turunan. Konstruksi 

tersebut diciptakan melalui proses transposisi numeralia menuju verba. 

Transposisi berarti pemindahan posisi. Posisi dalam konteks ini adalah kategori 

sintaksis suatu kata atau lema. Secara teoretis, perspektif morfosemantik 

diindukkan pada dua dasar keilmuan, yakni Morfologi Derivasional dan Semantik 

Transposisional. Morfologi Derivasional dibatasi pengertiannya sebagai studi tata 

pembentukan kata yang berfokus pada proses morfologis derivasi (Lieber, 2017). 

Sementara itu, Semantik Transposisional dipahami sebagai studi tata 

pembentukan makna yang tercipta melalui proses interseksional antara 

mekanisme semantik dan sintaksis (Lieber, 2015).  

Realisasinya, transposisi numeralia bI menuju verba dapat terjadi apabila 

melibatkan afiks derivasional. Afiks {ber-} merupakan salah satu afiks yang 

terlibat pada mekanisme pemindahan posisi kategorial tersebut. Keterlibatan afiks 

{ber-} berimplikasi pada aspek-aspek morfosemantik yang perlu dikaji dan 

dideskripsikan. Pada tataran minimalnya, kajian dan deskripsi yang dihasilkan 

dapat bermanfaat secara teoretis dalam bidang keilmuan morfologi dan semantik, 

khususnya dalam bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, dengan mempertimbangkan 

keunikan proses tersebut dan berdasarkan landasan lainnya baik yang bersifat 

substansial maupun metodologis sebagaimana telah diuraikan pada bagian 

pendahuluan, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan ciri morfosemantik 

afiks derivasional {ber-} dalam konstruksi verba denumeral (VDnum) bahasa 

Indonesia (bI).      

 

METODE 

Penelitian ini didesain dengan menggunakan jenis deskriptif kualitatif. Jenis 

deskriptif dipilih karena tujuan utama penelitian adalah memaparkan atau 

menguraikan ciri morfosemantik afiks {ber-} dalam konstruksi verba denumeralia 

(VDnum) bahasa Indonesia (bI) secara jelas dan terperinci. Jenis kualitatif dipilih 

karena (a) dasar penelitian adalah mutu data bukan jumlah atau kuantitas data dan 

(b) wujud data secara keseluruhan tidak menyertakan operasi kuantitatif atau 

matematis sekalipun berkaitan dengan ekspresi numeral. Adapun obyek penelitian 

ini adalah ciri morfosemantik afiks {ber-} dalam konstruksi VDnum bI. Sebagai 

pendekatan atau kerangka teori, Morfologi Derivasional (Lieber, 2017) dan 

Semantik Transposisional (Lieber, 2015) digunakan dalam penelitian. Secara 
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khusus, cara kerja kedua teori tersebut dijelaskan sebagai berikut. Pertama, cara 

kerja Morfologi Derivasional (MD). Teori MD secara khusus diturunkan dalam 

panduan pengumpulan data. Pada panduan pengumpulan data, teori MT berwujud 

pernyataan prosedural yang meliputi (a) obyek penelitian diduga berada pada 

konstruksi-konstruksi verba turunan, (b) konstruksi verba turunan dibatasi secara 

operasional sebagai konstruksi yang tidak berkonstituen verba sejati atau asli, (c) 

pemarkah verba turunan yang utama adalah kehadiran afiks derivasional {ber-} 

dan morfem dasar numeralia, dan (d) data penelitian wajib berpola {ber-} + 

{numeralia} → {verba denumeralia}. Kedua, cara kerja Semantik Transposisional 

(ST). Teori ST secara khusus diturunkan dalam panduan analisis data. Pada 

panduan analisis data, teori MT berwujud pernyataan prosedural yang meliputi (a) 

unit analisis adalah konstruksi VDnum sebagai salah satu konstituen kalimat, (b) 

identifikasi makna awal berfokus pada perubahan gramatikal numeralia menjadi 

verba sebagai akibat dari afiksasi, (c) analisis makna utama terletak pada 

transitivitas VDnum, konfigurasi valensi VDnum, dan status argumen 

pendamping VDnum dalam konteks gramatikal kalimat, dan (d) pola, kaidah, dan 

deskripsi gramatikal VDnum adalah bentuk akhir dari analisis berbasis teori ST.    

Desain tersebut diterapkan dalam tiga langkah kerja, yaitu (a) pengumpulan 

data, (b) analisis data, dan (c) penyajian hasil analisis. Pada tahapan pengumpulan 

data, pemilahan dan pemilihan data dilakukan secara bertahap. Data utama 

penelitian berwujud konstruksi VDnum yang berpemarkah afiks {ber-}. Sumber 

data utama adalah laman penyedia korpus bahasa Indonesia (bI) bernama Leipzig 

Corpora Collection yang dapat diakses pada https://corpora.uni-

leipzig.de/en?corpusId=ind_mixed_2013. Sumber data tersebut menyajikan 

konteks gramatikal penggunaan konstruksi VDnum dalam ragam bahasa formal 

dan tidak formal. Sumber data tambahan dalam penelitian ini adalah Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) (dapat diakses pada 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/Beranda) yang menyajikan konteks gramatikal 

penggunaan konstruksi VDnum dalam ragam bahasa formal. Data VDnum 

berpemarkah afiks {ber-} dipilah berdasarkan dua parameter, yakni paling tidak 

(i) menjadi konstituen dari suatu klausa dan (ii) tidak berbentuk konstituen 

tunggal dalam kalimat interogatif maupun imperatif. Data yang sudah dipilah 

kemudian dipilih untuk sebagai unit analisis. 

Pada tahapan analisis, unit-unit data diperiksa unsur konstituensinya 

berdasarkan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL) sesuai teori morfologi 

derivasional. Pemeriksaan konstituen dilengkapi dengan analisis mana gramatikal 

dengan mendasarkan uraian pada teori semantik transposisional. Elisitasi dan 

reduksi data dilakukan setelah operasi BUL dan deskripsi makna gramatikal 

selesai dikerjakan. Untuk mencapai batas validitas, teknik pemeriksaan berulang 

dilakukan secara simultan selama tahapan analisis data. Pada tahapan terakhir, 

peneliti melakukan interpretasi terhadap pola-pola temuan yang diperoleh. 

Rumusan temuan atau hasil analisis selanjutnya disusun secara redaksional 

sebagai judul sub-pembahasan pada artikel ini. Untuk mendukung pola-pola 

temuan tersebut, beberapa sampel data disajikan dan diuraikan dalam paparan 

deskriptif. Paparan deskriptif dilengkapi dengan justifikasi terhadap temuan pada 

penelitian sebelumnya dan beberapa teori yang relevan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Verba denumeralia (VDnum) merupakan salah satu konstruksi 

derivasional dalam bahasa Indonesia (bI). Konstruksi tersebut dapat tercipta 

melalui transposisi numeralia menuju kategori verba. Proses morfologis tersebut 

dapat terjadi hanya jika afiks derivasional dilibatkan dalam proses pembentukan 

kata. Sebagai salah satu afiks yang terlibat pada proses tersebut, prefiks {ber-} 

ditemukan sebagai satuan lingual yang memegang peran kunci dalam 

pembentukan VDnum. Berdasarkan analisis, ditemukan bahwa secara umum afiks 

{ber-} berkecenderungan untuk menyematkan fitur-fitur morfosemantik pada 

numeralia bI. Fitur morfosemantik dipahami sebagai seperangkat konfigurasi 

morfologis dan semantis dari VDnum ketika terdistribusi sebagai suatu konstituen 

klausa/ kalimat. Secara khusus, afiks {ber} dalam konstruksi VDnum bI   

berkecenderungan untuk (a) menderivasikan numeralia kardinal takrif, (b) 

menciptakan tipe semantik VDnum ‘keadaan’, dan (c) menyematkan status peran 

‘pengalam’ pada argumen yang terdistribusi dalam satu konstruksi. Mengacu pada 

teori morfologi derivasional (Leiber, 2017), ciri pertama tersebut berkaitan erat 

dengan salah satu kualitas tipologis bI, yakni memiliki berbagai ragam afiks yang 

dapat terlibat aktif dalam proses pembentukan kata. Berdasarkan teori semantik 

transposisional (Leiber, 2015), ciri kedua dan ketiga tersebut merupakan kekhasan 

konstruksi verba yang dibentuk melalui proses transposisi kelas kata numeralia. 

Secara lengkap, baik temuan umum maupun temuan khusus tersebut dielaborasi 

dalam uraian deskriptif sebagai berikut. 

Menderivasikan Numeralia Kardinal Takrif 

Proses derivasi merupakan fasilitator terjadinya transposisi numeralia 

menjadi verba. Pemindahan posisi tersebut hanya terjadi apabila terdapat 

pelibatan unsur gramatikal lainnya, yakni afiks. Berdasarkan pengamatan dan 

analisis, secara eksplisit dapat diketahui bahwa operasi pemindahan posisi 

tersebut bergantung secara morfologis terhadap afiks bahasa Indonesia (bI). Afiks 

{ber-} sebagai salah satu wujudnya merupakan bentuk gramatikal yang mampu 

menciptakan proses transposisi tersebut. Tanpa kehadiran afiks {ber-}, konstruksi 

verba denumeralia (VDnum) bI tidak dapat diwujudkan. Meskipun demikian, 

ketergantungan morfologis tersebut tampaknya tidak berlaku mutlak karena tidak 

semua jenis numeralia dapat diderivasikan ke dalam VDnum. Numeralia tersebut 

adalah kata bilangan berjenis kardinal tak taktif yang secara semantis berfitur 

makna [-TENTU]. Contoh dari numeralia kardinal tak takrif adalah {genap}, 

{ganjil}, dan {seluruh}. Perlu dinyatakan bahwa numeralia ordinal juga tidak 

dapat menjadi morfem dasar dari VDnum. Dalam bI, numeralia ordinal dapat 

berwujud {pertama}, {kedua}, {ketiga}. Dalam teori dasar numeralia dan 

klasifikasinya, numeralia ordinal adalah kategori kontras dari numeralia kardinal. 

Mempertimbangkan adanya klasifikasi numeralia tersebut, secara eksplisit, 

temuan tentang adanya numeralia kardinal takrif merupakan ciri khas dari 

konstruksi VDnum berpemarkah {ber-} dalam bI. 

Berbeda dari kelompok numeralia yang tidak dapat ditransposisikan 

tersebut, sejumlah bentuk numeralia kardinal takrif dapat dengan mudah 

dikonstruksi sebagai VDnum. Memang, transposisi tersebut tidak serta merta 

meniadakan sama sekali makna leksikal dari numeralia terkait. Bila dieksplisitkan, 

justru makna leksikal numeralia dilengkapi dengan aspek semantis verba ketika 

menjadi VDnum. Apakah transposisi mengubah makna leksikal? Pada kasus 

VDnum, perubahan makna leksikal secara total tidak terjadi. Justru pelengkapan 
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atau penambahan makna merupakan proses linguistis yang dihasilkan melalui 

transposisi numeralia menjadi VDnum sehingga memiliki makna gramatikal 

sesuai konteks kalimatnya. Pola-pola perubahan secara morfosemantis tersebut 

dapat diperjelas melalui uraian contoh (1)–(3) berikut ini.  

(1) Hati kalian akan bersatu dan hilanglah permusuhan serta pertikaian. 

(2) Aku mencoba untuk melarikan diri namun mereka bersepuluh dan aku tidak 

bisa melakukan apapun. 

(3) Namun, jika menilik ke pori-pori terdalam, cinta itu berjuta bentuk dan rasa. 

Pada kalimat (1), konstruksi VDnum berwujud {bersatu}. Secara 

morfologis, konstruksi tersebut dihasilkan dari transposisi numeralia {satu} ke 

dalam kelas verba melalui afiksasi {ber-}. Apabila kedua konstituen tersebut 

saling dilesapkan secara bergantian, konstruksi  VDnum tidak terwujud. Sebagai 

contoh, simaklah klausa (1a) Hati kalian satu dan hilanglah permusuhan serta 

pertikaian dan (1b) *Hati kalian ber- dan hilanglah permusuhan serta 

pertikaian”. Baik (1a) maupun (1b) keduanya tidak memiliki VDnum sebagai 

konstituennya. Sajian (1b) merupakan kalimat yang tidak gramatikal karena 

VDnum tidak berwujud sehingga representasi fungsi verba tidak ada. Sementara 

itu, sajian (1a) tampak utuh konstituennya dan dapat dipersepsi makna 

gramatikalnya. Akan tetapi, (1a) tidak memiliki VDnum yang diproyeksikan pada 

fungsi predikatifnya. Konstituen {satu} tentu berbeda dari {bersatu}. Jadi, baik 

{ber-} maupun {satu} keduanya merupakan konstituen jati atau inti pada 

pembentukan VDnum {bersatu}. Pelesapan salah satu dari kedua unsur tersebut 

berdampak pada tidak dapat diwujudkannya VDnum. Keterkaitan kedua unsur 

tersebut nampaknya setipe dengan numeralia kardinal yang dikomposisikan 

sebagai kata majemuk seperti ditemukan dalam hasil analisis terhadap numeralia 

kardinal kompleks dalam bIng  (Grimau, 2021). Dalam bIng ditemukan adanya 

numeralia kardinal yang dikonstruksi menjadi bentuk kompleks, seperti three 

hundred dan four hundred thousand. Dalam bI kedua contoh tersebut sejajar 

dengan tiga ratus dan empat ratus ribu. Paralelisme temuan tersebut merupakan 

dasar asumsi tentang numeralia kardinal yang secara morfologis dapat dibentuk 

menjadi kata baru tidak hanya melalui transposisi tetapi juga pemajemukan.  

Tidak jauh berbeda dari konfigurasi morfologis {bersatu}, pada sajian (2) 

VDnum {bersepuluh} juga menunjukkan adanya pola kemiripan ciri. Konstruksi 

{bersepuluh} diciptakan melalui transposisi numeralia {sepuluh} ke posisi verba 

melalui afiksasi {ber-}. Ketika kedua unsur tersebut saling dilesapkan, VDnum 

{bersepuluh} tidak terwujud. Sebagai contoh, perhatikanlah klausa (2a) Aku 

mencoba untuk melarikan diri namun mereka sepuluh dan aku tidak bisa 

melakukan apapun” dan (2b) *Aku mencoba untuk melarikan diri namun mereka 

ber- dan aku tidak bisa melakukan apapun. Pelesapan unsur seperti disajikan pada 

(2a) dan (2b) berdampak pada tidak terwujudnya konstruksi VDnum. Secara 

morfosemantis, meskipun (2a) tampak seolah-olah gramatikal maknanya tetapi 

tidak memiliki konstituensi verba penyerta subyek {mereka} pada gugus anak 

kalimat. Pada (2b), secara jelas diketahui bahwa konstruksi tersebut tidak 

gramatikal secara morfosemantis. Kedua sajian tersebut merupakan bukti bahwa 

unsur {ber-} dan {sepuluh} merupakan konstituen inti atau jati pada VDnum 

{bersepuluh}. Uraian VDnum pada kalimat (2) merupakan evidensi tentang sifat 

referensial VDnum sebagai entitas makna dalam bI sebagaimana dihipotesiskan 

pada fungsi referensial numeralia (Snyder, 2017). Berdasarkan hipotesis tersebut, 

numeralia yang secara umum digunakan sebagai bentuk atributif sesungguhnya 
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secara spesifik berfungsi secara referensial. Hasil penelitian ini merupakan 

evidensi dari bI tentang konstruksi numeral yang tidak hanya bersifat atributif 

tetapi juga referensial sebagaimana diuraikan pada analisis (2).    

Pola kesejatian unsur pembentuk VDnum juga dijumpai pada konstruksi 

{berjuta} pada kalimat (3). Tidak berbeda sama sekali dari konstruksi VDnum 

{bersatu} dan {bersepuluh}, secara morfologis unsur pembentuk VDnum 

{berjuta} adalah morfem afiks dan morfem numeralia. Secara komposisional, 

VDnum {berjuta} dibentuk melalui kombinasi {ber-} dan {juta}. Operasi 

morfologis tersebut terjadi bersamaan dengan transposisi {juta} dari kategori 

numeralia menjadi verba. Apabila pelesapan dilakukan terhadap salah satu unsur 

tersebut, konstruksi VDnum {berjuta} tidak dapat diciptakan dan makna 

gramatikal tidak dapat dibentuk. Perhatikanlah sajian (3a) *Namun, jika menilik 

ke pori-pori terdalam, cinta itu juta bentuk dan rasa dan (3b) *Namun, jika 

menilik ke pori-pori terdalam, cinta itu ber- bentuk dan rasa. Baik (3a) maupun 

(3b) keduanya merupakan konstruksi yang tidak gramatikal. Pada (3a) pelesapan 

{ber-} berimplikasi pada tidak adanya konstruksi VDnum. Pada (3b) pelesapan 

{juta} berimplikasi pada tidak adanya konstruksi VDnum. Pelesapan salah satu 

unsur inti atau jati merupakan penyebab tidak terciptanya VDnum {berjuta}. 

Secara morfosemantik, ketiadaan bentuk morfologis berarti ketiadaan makna 

gramatikal yang direpresentasikan. Dalam penjelasan tentang ciri numeralia  

(Gasparri, 2019;  Mantovan et al., 2019;  Fradin, 2019;  Moltmann, 2013; 

Moltmann, 2017), dinyatakan bahwa beberapa numeralia pokok memiliki ciri 

predikatif dalam suatu konstruksi gramatikal. Uraian dan penjelasan kalimat (3) 

menjadi bukti bahwa numeralia yang ditransposisikan ke dalam verba pasti 

bersifat predikatif. 

Setelah mengetahui unsur inti dari VDnum {bersatu}, {bersepuluh}, dan 

{berjuta}, perlu disajikan uraian lebih lanjut tentang status numeralia pada 

konstruksi tersebut. Berdasarkan analisis yang dilakukan, konstruksi VDnum bI 

cenderung dibentuk dari numeralia yang berkategori kardinal takrif sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. Numeralia kardinal merupakan kelompok kata bilangan 

yang secara morfologis dan tipologis tidak berbentuk pecahan (seperti sepertiga, 

seperdua, seperempat), melainkan bilangan utama (seperti tiga, dua, empat). 

Sementara itu, kardinal takrif merupakan subkelompok spesifik yang berisi semua 

kata bilangan dengan fitur semantik [+ TENTU], seperti {sepuluh}, {duapuluh}, 

dan {tigapuluh}. fitur semantik [+ TENTU] merupakan parameter untuk 

penentuan kaidah kalkulasi. Kaidah kalkulasi yang dimaksud adalah (a) apabila 

berfitur [+ TENTU], kata bilangan dapat dikalkulasikan dalam operasi matematis 

(misalnya penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian) dan (b) apabila 

berfitur [- TENTU], kata bilangan tidak dapat dikalkulasikan. Kata bilangan bI 

yang tidak dapat dikalkulasikan dapat diklasifikasikan ke dalam jenis tak takrif. 

Kata bilangan bI tak takrif yang cenderung lazim digunakan antara lain 

{segenap}, {seluruh}, dan {banyak}. Dengan mempertimbangkan kaidaj beserta 

dengan kecenderungan realisasinya, dapat dinyatakan bahwa ciri khas dari 

konstruksi VDnum berpemarkah {ber-} dalam bI adalah selalu berfitur semantik 

[+ TENTU]. Dengan kata lain, hanya kardinal takriflah yang ditransposisikan ke 

dalam konstruksi VDnum.  
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Tabel 1. Contoh Numeralia Kardinal Takrif dalam VDnum 
No

. 

Semantic 

Body 

Semantic 

Skeleton 
VDnum Klausa 

1. {satu} {ber-} {bersatu} Bangsa-bangsa Asia Tenggara bersatu dalam ASEAN 

2. {dua} {ber-} {berdua} Mereka berdua masuk warung hendak minum kopi 

3. {tiga} {ber-} {bertiga} Kita bertiga menghadap kepala sekolah 

4. {empat} {ber-} {berempat} Lalu kami berempat dipersilakan masuk 

5. {lima} {ber-} {berlima} Rumah itu mereka diami berlima 

6. {enam} {ber-} {berenam} Kita berenam menginap di hotel itu 

 

Apabila diperbandingkan dengan VDnum berpemarkah {me(N)-} dalam bI, 

akan dijumpai adanya perbedaan. Pada VDnum berpemarkah {me(N)-} dalam bI 

numeralia kardinal yang dapat dikonstruksi menjadi VDnum terdiri atas jenis 

takrif dan tak takrif. Kehadiran afiks {me(N)-} dan {ber-} sebagai pemarkah 

konstruksi VDnum dapat dipahami sebagai ciri khas bI yang menempatkan 

bentuk-bentuk morfologis sebagai pemarkah dari kelas kata. Sebagaimana 

dinyatakan dalam uraian teoretis tentang afiks  (Zonneveld, 2014; Nagano, 2022), 

bahasa-bahasa yang cenderung memiliki kompleksitas dari sisi morfologis, 

lazimnya memiliki pemarkah kelas kata yang dapat diidentifikasi melalui wujud 

konstruksi dan distribusinya. Sebagai perbandingan, afiks {-ize} dalam bahasa 

Inggris (bIng) merupakan pemarkah dari verba seperti dalam {summarize}, 

sementara afiks {-ness} merupakan pemarkah dari nomina layaknya dalam 

{happiness}. Baik {me(N)-} dan {ber-} dalam bI maupun {-ize} dan {-ness} 

dalam bIng, keempatnya merupakan pembawa ciri morfosemantik dalam proses 

transposisi.  

Persoalan jenis numeralia kardinal tersebut berkaitan juga dengan ekspresi 

numeral lainnya dalam bI. Dalam beberapa data yang ditemukan, dijumpai adanya 

beberapa kata satuan jumlah yang dibentuk sebagai verba. Satuan-satuan jumlah 

tersebut secara kategorial merupakan nomina. Akan tetapi, dalam realisasinya 

nomina tersebut seolah-olah berperilaku morfosemantis sebagai VDnum. Sebagai 

contoh, perhatikanlah konstruksi {berton-ton} pada (4), {bermeter-meter} pada 

(5), dan {berpiksel} pada (6). Ketiga wujud konstruksi tersebut merupakan verba 

denominatif (VDn) yang merepresentasikan makna ‘jumlah’ (Nugraha, 2017; 

Nugraha & Baryadi, 2019; Nugraha, 2020; Nugraha, 2021a). Fenomena tersebut 

menarik untuk dinyatakan karena merupakan irisan dari dua status lingual 

konstruksi bI yang tidak bersifat mutlak melainkan relatif yang berbasis pada 

suatu kontinum makna.  

(4) Padahal di Yogyakarta saja kebutuhan lele bisa berton-ton setiap hari. 

(5) Bagian dasar sungai yang tiba-tiba patah mengakibatkan air yang melewati di 

atasnya turun secara vertikal dan bermeter-meter. 

(6) Tampilan grafis layar berpiksel 480 x 320 itu juga cukup mendukung kontras 

warna dan detail gambar untuk pemakaian olahraga, balap, dan ‘arcade’. 

Pada kalimat (4), konstruksi {berton-ton} merupakan VDn yang dibentuk 

melalui proses derivasi dan reduplikasi {ton}. Proses tersebut terjadi berkat 

afiksasi {ber-}. Tanpa afiksasi tersebut, konstruksi {berton-ton} tidak terwujud, 

seperti pada (4a) *Padahal di Yogyakarta saja kebutuhan lele bisa ton-ton setiap 

hari. Demikian pula tanpa morfem {ton}, konstruksi {berton-ton} juga tidak 

terwujud, seperti pada (4b) *Padahal di Yogyakarta saja kebutuhan lele bisa ber- 

setiap hari. Sifat dari kedua morfem tersebut dan morfem {R} ‘reduplikasi’ 

adalah inti pada VDn {berton-ton}.  
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Peran penting afiks {ber-} juga ditemukan pada kalimat (5) dengan 

konstruksi {bermeter-meter} dan (6) dengan konstruksi {berpiksel}. Konstruksi 

{bermeter-meter} hanya dapat diwujudkan apabila terjadi distribusi bersama 

antara {ber-} dan {meter} yang dilengkapi dengan {R}. Perhatikanlah efek dari 

pelesapan {ber-} pada (5a) *Bagian dasar sungai yang tiba-tiba patah 

mengakibatkan air yang melewati di atasnya turun secara vertikal dan meter-

meter.” Perbandingkanlah dengan efek pelesapan {meter} pada (5b) *Bagian 

dasar sungai yang tiba-tiba patah mengakibatkan air yang melewati di atasnya 

turun secara vertikal dan ber-. Baik (5a) maupun (5b) keduanya merupakan 

konstruksi yang tidak gramatikal karena ketidaklengkapan konstituen kalimat 

dalam merepresentasikan makna. Pelesapan kedua unsur tersebut, baik {ber} 

maupun {meter} berdampak pada tidak hadirnya representasi makna gramatikal. 

Dalam konteks tersebut, makna gramatikal tidak dapat dihadirkan tanpa adanya 

bentuk lingual. 

Serupa dengan konstruksi {berton-ton} dan {bermeter-meter}, VDn 

{berpiksel} diidentifikasi sebagi VDn yang mengandung unsur ciri VDnum. 

Konstruksi {berpiksel} itu sendiri dapat diwujudkan hanya jika terdapat distribusi 

bersama antara {ber} dan {piksel}. Peniadaan atau pelesapan salah satu dari dua 

unsur tersebut berdampak pada tidak hadirnya representasi makna gramatikal 

verba turunan. Periksalah pelesapan {ber} pada (6a) tampilan grafis layar piksel 

480 x 320 itu juga cukup mendukung kontras warna dan detail gambar untuk 

pemakaian olahraga, balap, dan ‘arcade’. Sajian (6a) memang tampak gramatikal 

dari sisi morfologis dan fungsi kalimat, akan tetapi sajian (6a) telah kehilangan 

verba derivasionalnya. Sementara itu, apabila {piksel} dilesapkan, sajian (6) akan 

menjadi tidak gramatikal secara penuh, seperti pada (6b) *tampilan grafis layar 

ber- 480 x 320 itu juga cukup mendukung kontras warna dan detail gambar untuk 

pemakaian olahraga, balap, dan ‘arcade’.  

Mengacu pada beberapa konfigurasi morfosemantis tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa unsur utama dari konstruksi VDnum berpemarkah {ber-} 

dalam bI terletak pada dua bagian, yaitu afiks {ber-} dan numeralia kardinal 

takrif. Tanpa adanya afiks {ber-}, proses transposisi numeralia ke kelas verba 

tidak dapat terjadi. Perlintasan kelas atau kategori kata tersebut juga tidak terjadi 

pada seluruh kategori numeralia pada bI.  Mengacu pada penjelasan Lieber 

(2015), dua bagian utama konstruksi VDnum bI tersebut merupakan pasangan 

antara semantic skeleton (kerangka semantis) dan semantic body (inti semantis). 

Afiks {ber-} bI seperti lazimnya afiks dalam berbagai bahasa lain diidentifikasi 

sebagai kerangka semantis. Morfem dasar numeralia diidentifikasi sebagai inti 

semantis.  

Menciptakan Tipe Semantik VDnum ‘Keadaan’ 

Ciri morfosemantik kedua dari afiks {ber-} dalam konstruksi VDnum bI 

adalah mampu menciptakan tipe semantik ‘keadaan’. Sebagaimana telah diuraikan 

secara lengkap pada bagian sub-pembahasan sebelumnya, transposisi numeralia 

menuju verba hanya dapat terjadi apabila berdistribusi bersama afiks {ber-}. 

Peristiwa morfologis tersebut berdampak secara semantik terhadap karakteristik 

verba, khususnya tipe verba. Secara umum, verba dalam bI terdiri atas tiga jenis 

utama, yakni ‘aksi’, ‘proses’, dan ‘keadaan’. Klasifikasi tersebut didasarkan pada 

hadir atau tidaknya beberapa fitur semantis dari konstruksi verba yang dimaksud 

pada posisi lazim sebagai konstituen pengisi predikat dalam konstruksi klausa 

atau kalimat. Dalam penjelasan teoretis tentang verba (Hristov, 2015; Yuan, 
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2018), dihipotesiskan bahwa semua konstruksi verba merepresentasikan konsep 

tentang ‘peristiwa’/‘aksi’ dan ‘keadaan’, tetapi tidak semua konsep tentang 

‘peristiwa’/‘aksi’ dan ‘keadaan’ direpresentasikan oleh verba. Adapun konstruksi 

VDnum ‘keadaan’ sekurang-kurangnya dimarkahi oleh dua fitur semantik, yaitu 

[+PENGALAM] dan/atau [+STATIF]. Fitur [+PENGALAM] diidentikkan dengan 

argumen VDnum yang mengisi fungsi subyek dan secara gramatikal dapat 

menjawab pertanyaan semantis, “Siapakah yang mengalami keadaan X?” 

Sedangkan fitur [+STATIF] lekat dengan esensi makna VDnum pada posisi 

predikat dari suatu klausa yang tidak memerlukan kehadiran argumen pada posisi 

obyek. Perhatikanlah uraian contoh (7), (8), dan (9) berikut yang menyajikan 

beberapa deskripsi tentang jenis makna VDnum ‘keadaan’.  

(7) Menurut Buyung, partai seharusnya bersatu membela kebijakan presidennya. 

(8) Padahal kami tahu bahwa kami berenam saling mencintai dengan penuh 

ketulusan. 

(9) Kami berdelapan berkumpul di sebuah kamar untuk berdiskusi.  

Pada kalimat (7), VDnum ‘bersatu’ merupakan verba ‘keadaan’ karena 

secara semantis mengandung fitur [+PENGALAM] dan [+STATIF]. Fitur 

[+PENGALAM] dapat ditemukan dengan cara mencari argumen logis dari VDnum 

‘bersatu’. Argumen logis lazimnya merupakan konstituen lain dalam konstruksi 

kalimat yang sama. Pada kalimat (7), konstituen yang berjejaring membangun 

fitur [+PENGALAM] adalah konstituen {partai}. Pengukuran terhadap status 

kejatian atau keintian konstituen {partai} dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

teknik pelesapan. Apabila dilesapkan dari konstruksi kalimat dan kalimat (7) 

menjadi tidak gramatikal karena ketidaklengkapan informasi, konstituen {partai} 

merupakan unit yang merealisasikan fitur [+PENGALAM]. Pelesapan konstituen 

{partai} dapat berwujud seperti pada (7a) Menurut Buyung, … seharusnya bersatu 

membela kebijakan presidennya. Pemeriksaan untuk (7a) adalah dengan 

pertanyaan, “siapakah yang mengalami tindakan bersatu?” Tentu saja bukan 

konstituen {buyung} yang melakukan tindakan {bersatu} sebagaimana disajikan 

pada (7a), melainkan konstituen {partai} seperti disajikan pada (7). Mengacu pada 

proses pelesapan tersebut, dapat dinyatakan bahwa {partai} merupakan konstituen 

kalimat (7) yang berhubungan secara logis terhadap fitur [+PENGALAM] pada 

VDnum {bersatu}. Lantas, apakah konstituen {buyung} bukan merupakan 

pembawa fitur [+PENGALAM]? Konstituen tersebut bukan pembawa fitur 

[+PENGALAM] karena berada di luar konfigurasi atau medan makna VDnum 

{bersatu}.  Konstituen {buyung} berada dalam medan makna verba {menurut} 

yang merupakan induk kalimat atau klausa utama dari konstruksi kalimat (7).  

Konfigurasi makna VDnum ‘keadaan’ juga dapat dijumpai pada konstruksi 

kalimat lainnya seperti (8) dan (9). VDnum {berenam} pada (8) dan {berdelapan} 

pada (9) dikategorikan sebagai verba bertipe ‘keadaan’ karena mengandung fitur 

makna [+PENGALAM] dan [+STATIF]. Fitur [+PENGALAM] terhubung dengan 

argumen verba yang berada pada satu konfigurasi medan makna. Fitur [+STATIF] 

secara gramatikal merepresentasikan makna ‘berada dalam keadaan’. Pada (8), 

konfigurasi makna VDnum {berenam} berada pada klausa (8a) kami berenam. 

Konstituen {kami} pada (8a) merupakan argumen pembawa fitur [+PENGALAM]. 

Konstituen {kami} digunakan dalam konfigurasi makna ‘berada dalam keadaan 

jumlah enam’.  

Sementara itu, pada (9) konstituen {kami} juga merupakan argumen yang 

berada dalam jangkauan fitur [+PENGALAM]. Apabila konstituen tersebut 
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dilesapkan, konstruksi kalimat menjadi tidak gramatikal karena tidak utuh 

maknanya seperti disajikan pada (9a) *… berdelapan berkumpul di sebuah kamar 

untuk berdiskusi. Mengacu pada (9a) dapat dinyatakan bahwa pelesapan 

konstituen {kami} berdampak pada hilangnya fitur [+PENGALAM].  Konstituen 

{kami} pada (9) digunakan dalam konfigurasi makna ‘berada dalam keadaan 

jumlah delapan’.  

Berdasarkan sajian (7), (8), dan (9), pertanyaan yang kemudian muncul 

adalah kapankah VDnum muncul sebagai verba ‘keadaan’ alih-alih sebagai verba 

‘aksi’ dan ‘proses’? Mengacu pada analisis yang dilakukan, konstruksi VDnum bI 

cenderung digunakan dalam tipe ‘keadaan’ ketika berdistribusi bersama afiks 

{ber-}. Sementara itu, dalam beberapa temuan yang berhasil dihasilkan dari 

analisis, VDnum bI akan berjenis ‘aksi’ ketika berdistribusi bersama afiks 

{me(N)-}, seperti VDnum {menyatu}, {menyeluruh}, dan {menggenapi}. Selain 

bertipe semantis ‘keadaan’, belum dijumpai adanya realisasi tipe VDnum bI yang 

lain. Lebih lanjut, apabila ditelusuri tipe semantik VDnum ‘keadaan’ tersebut 

cenderung diwujudkan pada konstruksi kalimat intransitif bI. Baik sajian (7), (8), 

maupun (9), ketiganya tidak memerlukan argumen pada posisi fungsi obyek untuk 

menjadi suatu kalimat yang gramatikal. Perhatikanlah (7c), (8c), dan (9c) berikut 

ini: 

(7c) Menurut Buyung, partai seharusnya bersatu. 

(8c) Padahal kami tahu bahwa kami berenam. 

(9c) Kami berdelapan. 

Ketiga kalimat tersebut lengkap dari sisi makna gramatikalnya. Tidak ada 

relasi gramatikal yang dilanggar. Secara sintaktis pun dapat dinyatakan ketiga 

kalimat intransitif tersebut lengkap fungsinya. Cobalah untuk meniadakan salah 

satu fungsi dari setiap kalimat tersebut, seperti (7d) *Menurut Buyung, partai 

seharusnya…,” (8d) *Padahal kami tahu bahwa kami…, dan (9d) *Kami… . 

Ketiga sajian tersebut tentu saja tidak bermakna. Apa artinya? Konstruksi VDnum 

bI berpemarkah {ber-} tidak memerlukan argumen pada fungsi obyek ketika 

direalisasikan dalam kalimat tetapi wajib memiliki argumen pada fungsi subyek. 

Oleh sebab itu, kaidah realisasi yang dapat diformulasikan adalah VDnum → S + 

P. Lambang S adalah fungsi subyek dan lambang P adalah fungsi predikat. Relasi 

antara argumen dari VDnum bI berpemarkah {ber-} juga dapat disebut sebagai 

valensi verba ketika dideskripsikan berdasarkan perspektif sintaksis. Dengan 

pemaduan penjelasan antara aspek morfosemantik dan morfosintaksis tersebut 

dapat menjadi deskripsi yang utuh terkait ciri kedua dari VDnum berpermarkah 

{ber-}, yakni mampu menciptakan tipe semantik verba ‘keadaan’. Secara khusus, 

dalam hipotesis Lieber (2015), dinyatakan bahwa sekurang-kurangnya terdapat 

dua kemungkinan tipe verba yang dihasilkan melalui proses transposisi, yakni 

verba state dengan fitur [-DINAMIS] dan verba change of state/position dengan 

fitur [-DINAMIS, +IEPS]; IEPS merupakan ‘inferrable eventual position or state’. 

Fitur [-DINAMIS] berarti verba tidak mengandung proposisi peristiwa (event), 

sebaliknya apabila terdapat proposisi peristiwa fitur yang digunakan fitur 

[+DINAMIS]. Hipotesis tersebut terbukti dalam konteks VDnum bI. Konstruksi-

konstruksi VDnum bI cenderung membentuk tipe verba ‘keadaan’.   

Menyematkan Status Peran ‘Pengalam’ pada Argumen 

Ciri morfosemantik ketiga dari afiks {ber-} dalam konstruksi VDnum bI 

adalah mampu menyematkan status atau peran semantis ‘pengalam’ pada argumen 

yang menyertai verba. Peran semantik tersebut tidak dapat dipisahkan dari fitur 
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semantik [+PENGALAM] yang merupakan ciri verba ‘keadaan’. Sebagaimana telah 

dipaparkan pada sub-pembahasan sebelumnya, konfigurasi morfosemantis 

VDnum berpemarkah {ber-} berkecenderungan untuk membentuk verba 

‘keadaan’. Dalam realisasinya, verba ‘keadaan’ senantiasa disertai oleh suatu 

argumen yang berperan semantis sebagai ‘pengalam’ dari suatu ‘keadaan’ yang 

terjadi. Mengacu pada analisis, ditemukan adanya pola kesesuaian tersebut. 

Konstruksi VDnum berpemarkah {ber} merupakan verba ‘keadaan’ yang disertai 

argumen (letak kirinya) sebagai ‘pengalam’. Argumen letak kiri itu sendiri 

merupakan pelabelan tipologis yang diberikan untuk konstituen penyerta VDnum 

bI yang cenderung ajeg atau selalu hadir berada di posisi kiri verba atau sebelum 

letak verba secara gramatikal. Posisi tersebut cenderung beririsan dengan fungsi 

sintaktis subyek suatu klausa atau kalimat. Dalam bI, argumen verba yang 

berperan sebagai ‘pengalam’ cenderung diposisikan sebagai subyek dari suatu 

konstruksi klausa atau kalimat. Penempatan atau konfigurasi sintaktis tersebut 

tidak serta-merta dilakukan, tetapi berdasarkan ciri semantis verba. Dalam uraian 

teoretis tentang struktur makna (Wnuk, 2022), dinyatakan bahwa dalam suatu 

struktur makna verba terdapat unit-unit argumen internal yang kehadirannya 

ditentukan oleh entitas verba itu sendiri, seperti verba dalam bahasa Inggris 

put<AGENT,THEME,LOCATION> atau put(x,y,z) yang memiliki tiga argumen 

internal. Justifikasi untuk penentuan jumlah argumen tersebut dapat dilacak ketika 

mendistribusikan verba sebagai konstituen pengisi fungsi predikatif suatu klausa. 

Pola deskripsi ciri semantik tersebut dapat diadaptasi pada deskripsi dan elaborasi 

status peran pengalam pada VDnum bI.   

Berkaitan dengan wujud-wujud argumen ‘pengalam’ dari konstruksi 

VDnum bI, berikut disajikan beberapa uraian yang relevan. Perhatikanlah 

konstituen {kami} pada kalimat (10), (11), maupun (12) berikut ini.  

(10) Kami sekarang tidak hanya berlima. 

(11) Kami berempat pun berteman baik. 

(12) Selanjutnya, kami bertujuh menggelar rapat kecil bersama guru 

pembimbing untuk menentukan topik apa yang akan kami angkat kali ini. 

Pada sajian (10), VDnum {berlima} didampingi oleh argumen {kami} yang 

berperan sebagai ‘pengalam’. Argumen {kami} diposisikan sebagai subyek dari 

kalimat (10). Posisi fungsi tersebut tidak bersifat manasuka, melainkan sebuah 

konsekuensi mutlak secara gramatikal dari VDnum {berlima}. Untuk 

membuktikan adanya konsekuensi pada hubungan gramatikal tersebut, 

perhatikanlah sajian (10a) *sekarang tidak hanya berlima dan (10b) *kami 

sekarang tidak hanya. Baik sajian (10a) maupun (10b) keduanya merupakan 

konstruksi kalimat yang tidak gramatikal karena masing-masing tidak lengkap 

dari sisi distribusi fungsi sintaktisnya. Konstruksi (10a) tidak memiliki fungsi 

subyek dan (10b) tidak memiliki fungsi predikat. Pada (10a), pelesapan konstituen 

{kami} dari fungsi subyek berimplikasi pada ketiadaan argumen bagi verba 

{berlima} yang mengisi fungsi predikat. Sementara itu, pada (10b) pelesapan 

konstituen {berlima) sebagai verba yang mengisi fungsi predikat meniadakan 

unsur inti kalimat atau klausa, yakni unsur predikatif atau fungsi sintaksis 

predikat. Konsekuensi gramatikal pada tataran fungsi sintaksis tersebut 

berhubungan erat pada peran semantis argumen yang ditentukan oleh jenis verba. 

Dengan demikian, secara konkret peran ‘pengalam’ pada argumen VDnum 

{berlima} dapat diwujudkan oleh konstituen yang mengisi fungsi subyek dari 

konstruksi kalimat secara utuh. Apabila diwujudkan dalam kaidah, VDnum 
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kalimat 10 berpola berlima<PENGALAM,TEMA> atau berlima(x,y) dimana x untuk 

argumen pertama dan y untuk argumen kedua.. Konfigurasi argumen tersebut 

akan sirna ketika VDnum {berlima} diuraikan atau diretransposisikan menjadi 

afiks {ber-} dan numeralia {lima}. Kesejatian relasi antara bentuk morfologis dan 

struktur maknanya tersebut merupakan salah satu ciri hakiki dari pembentukan 

kata jadian secara derivatif. Dalam penjelasan tentang kata jadian (Zhang & Liu, 

2013; Beliaeva, 2013; Bauer, 2017; Kunduraci, 2019), dinyatakan bahwa suatu 

bentuk kata jadian derivasional cenderung untuk memiliki struktur makna baru 

yang secara parsial diperoleh dari unsur-unsur pembentuknya, misalnya dari 

morfem dasar dan afiksnya.  

Keterhubungan antara peran semantis ‘pengalam’ dan realisasi dalam 

kalimat tersebut juga ditemukan pada sajian (11). Konstruksi VDnum {berempat} 

pada konstruksi (11) didampingi oleh argumen {kami} yang mengisi fungsi 

subyek dari kalimat. Posisi atau letak gramatikal dari argumen tersebut tidak 

bebas dan bergantung pada VDnum {berempat}. Pada paragraf sebelumnya pada 

pembahasan (10), kebergantungan tersebut dipahami sebagai konsekuensi mutlak 

pada konfigurasi makna VDnum. Untuk melacak keberadaan konsekuensi pada 

hubungan gramatikal tersebut, perhatikanlah sajian (11a) *berempat pun berteman 

baik dan (11b) Kami pun berteman baik. Sajian (11a) diklasifikasikan sebagai 

konstruksi yang tidak gramatikal karena secara semantis tidak lengkap 

proposisinya. Pada (11a) argumen [+PENGALAM] tidak didapat diidentifikasi. 

Secara keseluruhan, (11a) merupakan bagian dari konstruksi kalimat yang lebih 

kompleks. Adanya wujud tidak gramatikal karena pelesapan argumen 

[+PENGALAM] tersebut merupakan penanda dari konfigurasi makna VDnum yang 

bersifat ajek sebagai konsekuensi gramatikal. Pola tersebut berbanding terbalik 

dengan sajian (11b) yang melesapkan VDnum berempat dari konstruksi kalimat. 

Sajian (11b) merupakan kalimat gramatikal karena secara semantis memiliki 

makna yang utuh. Akan tetapi, konstruksi (11b) bukan merupakan kalimat yang 

memiliki VDnum. Konstruksi (11b) adalah konstruksi yang lain di luar 

konfigurasi makna VDnum {berempat}. Pada pola realisasi tersebut, dijumpai 

adanya ciri tambahan dari konstruksi VDnum bI, yakni dapat bersifat apositif 

secara sintaktis. Pelesapan VDnum {berempat} pada (11b) tidak menyebabkan 

kalimat tersebut menjadi tidak gramatikal. Apabila VDnum tidak dilesapkan, 

sebagai konsekuensi gramatikalnya adalah wajib dihadirkan sebuah argumen yang 

beririsan dengan fitur [+PENGALAM]. Apabila diwujudkan dalam kaidah, VDnum 

kalimat 11 berpola berempat<PENGALAM,TEMA> atau berenam(x,y) di mana x 

untuk argumen pertama dan y untuk argumen kedua. Eksplisitifikasi struktur 

argumen dalam kaidah tersebut penting dilakukan. Secara empiris, sebagaimana 

dinyatakan dalam penjelasan tentang penyajian hasil analisis semantik (Smirnova, 

2015; Ranta, 2015; Capone, 2018; Hazenberg, 2019; Fischer, 2020; Hogeweg & 

Vicente, 2020; Ausensi, 2021), setiap temuan perlu dinyatakan secara formal atau 

berbentuk kaidah agar ekplanasi struktur makna dapat divisualisasikan secara 

konkret. 

Ciri apositif dari VDnum bI juga dapat dilacak pada sajian (12). VDnum 

{bertujuh} merupakan konstruksi verbal yang memiliki ciri apositif pada 

distribusi fungsi sintaktis kalimat (12). Dalam kalimat tersebut, konstituen {kami} 

pada posisi letak kiri VDnum {bertujuh} merupakan argumen yang beririsan 

dengan fitur semantis [+PENGALAM]. Pelesapan konstituen {kami} berdampak 

pada hilangnya fitur semantis [+PENGALAM] dari konfigurasi makna VDnum 
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{bertujuh} sehingga kalimat menjadi seperti (12a) *Selanjutnya, bertujuh 

menggelar rapat kecil bersama guru pembimbing untuk menentukan topik apa 

yang akan kami angkat kali ini. Apabila diajukan pertanyaan seperti, “Siapakah 

yang berada dalam keadaan tujuh orang?” Jawaban tidak dapat ditemukan dari 

argumen logis VDnum {bertujuh} yang semestinya berada pada posisi letak 

kirinya dalam konstruksi kalimat. Sementara itu, apabila VDnum {bertujuh} 

dilesapkan, justru sajian (12) menjadi kalimat yang berbeda esensi makna 

gramatikalnya seperti (12b) Selanjutnya, kami menggelar rapat kecil bersama 

guru pembimbing untuk menentukan topik apa yang akan kami angkat kali ini. 

Tidak terdapat makna gramatikal VDnum {bertujuh} pada konstruksi (12b). 

Demikianlah VDnum bI dapat berciri apositif ketika diwujudkan dalam konstruksi 

kalimat kompleks. Apabila diwujudkan dalam kaidah, VDnum kalimat (12) 

berpola bertujuh<PENGALAM,TEMA> atau bertujuh(x,y) di mana x untuk argumen 

pertama dan y untuk argumen kedua. Kaidah VDnum tersebut diidentifikasi 

serupa dengan dua kaidah sebelumnya (pada kalimat (10) dan (11)). Perulangan 

pola yang terjadi merupakan indikasi terhadap kecenderungan struktur argumen 

dalam konstruksi VDnum bI yang menyematkan status peran ‘pengalam’ pada 

salah satu argumennya. Mengacu pada penjelasan tentang argumen dalam struktur 

makna (Folli & Harley, 2013; Meng, 2015; Piñango & Deo, 2016; Bott & 

Sternefeld, 2017; Nisbet, 2020; Ogihara, 2020; Barker, 2022; Zeijlstra, 2022), 

secara sistematik, pola atau formula yang muncul dari suatu analisis semantik 

merupakan konsekuensi logis yang dapat dirunut secara komposisional atau tahap 

demi tahap karena pada mulanya pola atau formula itu merupakan bagian dari 

entitas fenomena bahasa itu sendiri. Demikianlah uraian hasil dan pembahasan 

ciri-ciri morfosemantik afiks derivasional {ber-} dalam konstruksi VDnum bI.  

 

SIMPULAN 

Sebagai salah satu ekspresi numeral dalam bI, VDnum berpemarkah {ber-} 

memiliki sekurang-kurangnya tiga ciri morfosemantik. Ciri pertama adalah 

mampu menderivasikan atau menurunkan numeralia kardinal takrif bI ke dalam 

posisi verba. Ciri kedua adalah mampu menciptakan tipe semantik VDnum 

‘keadaan’. Ciri ketiga adalah mampu menyematkan status peran ‘pengalam’ pada 

argumen. Ketiga ciri tersebut disarikan dari kecenderungan realisasi VDnum 

berpemarkah {ber-} baik pada suatu konstruksi kalimat tunggal maupun kalimat 

kompleks. Dengan kata lain, ciri-ciri morfosemantik tersebut tidak dapat terlepas 

dari konteks sintaksis. Keterjalinan relasi morfosemantik dan morfosintaksis 

tersebut agaknya merupakan ciri khas gramatikal bI yang memiliki berbagai jenis 

afiks sebagai simpul representasi morfologis, sintaktis, dan semantis. Untuk kajian 

selanjutnya, konstruksi VDnum berpemarkah {ber-} dapat dianalisis lebih 

mendalam terutama dari perspektif morfosintaktis untuk mendapatkan deskripsi 

ciri-cirinya. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan 

landasan teori linguistik kuantitatif untuk mengukur distribusi penggunaan 

konstruksi VDnum tersebut dalam suatu skala perbandingan.  
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